
Pada 12 September 2025 Presiden Indonesia, Prabowo Subianto, melakukan kunjungan ke
Doha, Qatar, untuk bertemu langsung dengan Emir Qatar, Sheikh Tamim bin Hamad Al-Thani.
Kunjungan ini merupakan respons cepat terhadap serangan udara Israel yang menargetkan
pemimpin senior Hamas di Doha pada 9 September 2025. Serangan tersebut menewaskan
setidaknya lima anggota Hamas dan satu petugas keamanan Qatar, serta mengganggu upaya
mediasi gencatan senjata Gaza yang difasilitasi Qatar, Amerika Serikat, dan Mesir. Qatar,
sebagai markas biro politik Hamas, menjadi target karena perannya sebagai mediator utama
dalam konflik Israel-Palestina. Selain itu, serangan Israel ke Qatar tidak hanya dilihat sebagai
operasi militer, tetapi juga sebagai tindakan politik yang disengaja untuk merusak proses
perdamaian dan menciptakan ketidakstabilan baru.

Dalam kesempatan lain, sebuah pertemuan darurat digelar oleh Liga Arab dan Organisasi Kerja
Sama Islam (OKI) pada 15 September 2025. Menteri Luar Negeri (Menlu) RI, Sugiono,
menghadiri Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) tersebut di Doha, Qatar, sebagai wakil dari Presiden
Prabowo. Dalam pernyataannya di hadapan para pemimpin negara, Menlu Sugiono
menegaskan bahwa agresi Israel merupakan pelanggaran serius terhadap hukum internasional
dan kedaulatan sebuah negara. Ia menyatakan bahwa serangan tersebut merupakan
konsekuensi tragis dari pengecualian hukum yang telah dinikmati Israel selama puluhan tahun.
Mewakili Indonesia, Menlu Sugiono juga menyerukan kepada komunitas internasional untuk
mengambil langkah-langkah konkret guna menghentikan agresi dan memastikan akuntabilitas
atas tindakan tersebut. 

Secara umum, reaksi dari negara-negara Arab dan Islam tersebut berupa kecaman dan
pengutukan keras. Namun, solidaritas dan dukungan untuk Qatar juga mengalir dikarenakan
pola pikir bahwa serangan terhadap satu negara Arab sama dengan menyerang semua negara
Arab. Hal ini juga menjadi hasil kesepakatan dari KTT selain menyatakan solidaritas pada Qatar,
yaitu para peserta KTT mendesak tindakan tegas termasuk kemungkinan menghentikan
hubungan diplomatik dan perdagangan dengan Israel.

Kesepakatan KTT ini sejalan dengan Indonesia sebagai salah satu anggota yang berdiri dalam
solidaritas untuk Qatar sekaligus menegaskan kembali komitmen terhadap perdamaian di
Timur Tengah. Disamping itu, pernyataan keras Israel kepada Qatar telah memicu kekhawatiran
yang meluas di seluruh dunia, terutama di kawasan Timur Tengah. Serangan ini tidak hanya
dianggap sebagai pelanggaran kedaulatan, tetapi juga sebagai ancaman yang merusak stabilitas
regional. Secara keseluruhan, kekhawatiran terbesar adalah bahwa agresi ini akan membuat
perdamaian di Timur Tengah semakin sulit dicapai dan mendorong kawasan tersebut ke dalam
fase ketidakstabilan yang lebih parah. Respons Indonesia atas serangan ini sangat jelas, yaitu
menolak segala bentuk agresi yang melanggar hukum internasional dan kedaulatan negara,
serta menegaskan kembali komitmennya dalam mendukung perdamaian di kawasan Timur
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 KECAMAN KERAS INDONESIA
ATAS SERANGAN ISRAEL KE QATAR
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Komisi I DPR melalui fungsi pengawasan dapat memiliki peran penting dalam
menanggapi serangan Israel ke Qatar, terutama melalui fungsi diplomasi parlemen.
Meskipun kebijakan luar negeri secara umum berada di bawah wewenang
pemerintah (eksekutif), DPR RI memiliki peran sebagai "jalur diplomasi kedua"
(second track diplomacy) yang melengkapi diplomasi pemerintah. Peran dan tindakan
ini dapat menunjukkan sikap tegas Indonesia sebagai negara yang menentang
kekerasan dan pelanggaran kedaulatan. DPR RI, melalui fungsi pengawasan, dapat
mendesak pemerintah untuk mengambil langkah-langkah konkret, seperti
mendorong pemerintah agar secara aktif berkoordinasi dengan negara-negara lain,
khususnya di forum regional seperti ASEAN dan global seperti PBB, untuk menekan
Israel, memastikan pemerintah mengambil sikap tegas dalam forum internasional,
dan mendukung kebijakan pemerintah, seperti yang dilakukan oleh Presiden
Prabowo, yang telah terbang ke Doha sebagai bentuk solidaritas.

antaranews.com, 16 September 2025;
cnbc.com, 16 September 2025;
cnnindonesia.com, 16 September 2025; 
kompas.com, 13 September 2025;
trtindonesia.com, 10 September 2025.
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